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Penyusun



BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Populasi lansia yang berusia 60 tahun atau lebih di dunia diprediksi akan terus 

berkelanjutan dan mengalami peningkatan jumlah lansia dengan prediksi  dari 1 miliar 

pada tahun 2020 menjadi 1,4 miliar pada tahun 2030 (WHO, 2022). Bersasarkan data 

Susenas Maret 2023 menjelaskan bahwa populasi lansia di Indonesia dengan presentase 

berjumlah sebanyak 11,75% dari jumlah penduduk, dengan presentase jumlah lansia 

Perempuan sebesar 52,82% lebih banyak dari pada laki-laki 57,72%, dengan sebaran 

lansia perkotaan lebih banyak sejumlah 56,06% dibandingkan di pedesaan 48,19% 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Proporsi usia penduduk lansia, jika di telah lebih lanjut berdasarkan kategori usia 

lansia pada golongan lanjut usia muda dengan rentang usia 60-69 tahun sebesar 65,56%, 

lanjut usia madya dengan rentang usia 70-79 tahun sebesar 26,76%, dan lanjut usia tua 

dengan rentang usia lebih dari 79 tahun sebesar 7,69% (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Peningkatan jumlah lansia dari tahun ke tahun akan menimbulkan fenomena yang di 

sebut ageing population, disebabkan pada suatu wilayah terjadi penurunan tingkat 

fertilisasi, rendahnya angka kelahiran dan kematian (Prahasasgita & Lestari, 2023). 

Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu permasalahan yang dapat menghambat 

lansia mencapai penuaan yang sukses (Urtamo et al., 2019), terjadinya penurunan fungsi 

kognitif lansia, berupa aspek memori, bahasa, perhatian, persepsi, eksekutif dan strategi 

berfikir (Prahasasgita & Lestari, 2023). Oleh karena itu, penurunan fungsi kognitif 

menimbulkan beberapa permasalahan pada lansia, seperti penurunan keterampilan 

dalam berbahasa dan bercakap, kesulitan dalam berimajinasi, hingga timbul gangguan 

Alzheimer dan Demensia (Prahasasgita & Lestari, 2023). 

Adapun factor risiko penurunan fungsi kognitif pada tiap individu lansia menurut 

(Taplo et al., 2019), antara lain factor fisiologi, factor genetic, dan factor gaya hidup, 

sehingga penurunan fungsi kognitif yang terjadi pada tiap individu lansia merupakan 

hal yang normal terjadi ketika seseorang memasuki masa lansia (Prahasasgita & Lestari, 

2023). 

Permasalahan gangguan fungsi kognitif yang terjadi di Indonesia yaitu demensia, 

yang berjumlah 1,2 juta jiwa tahun 2016, dan terus meningkat ditahun 2030 menjadi 2 

juta dan di tahun 2050 menjadi 4 juta jiwa (Alzheimer’s Indonesia, 2019). Hasil skrening 



yang dilakukan oleh Bappenas melalui pengukuran mini-cognitive yang di laporkan  

dalam data SILANI (Sistem Informasi Lanjut Usia) pada tahun 2019 menemukan hasil 

bahwa sejumlah 65,6% lansia terdeteksi memiliki gejala Demensia (Prahasasgita & 

Lestari, 2023). Atas penjelasan hasil prevalensi demesia pada lansia diatas, diperlukan 

tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan di posyandu lansia, yang kini sudah tersebar 

di seluruh Indonesia sebanyak 4.835 posyandu menurut data kemenkes tahun 2019 

(Widyawati & Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan di posyandu lansia setiap bulan sekali berkaitan 

dengan pemberian   makanan   tambahan, pengukuran  tinggi   badan   dan   berat   badan,   

penyuluhan  tentang  kesehatan, pemeriksaan tanda-tanda vital, pemberian obat rutin 

untuk lansia yang mengalami sakit, senam lansia, dan sosialisasi mengenai penyakit 

(Ainiah et al., 2021), serta diperlukan kegiatan stimulasi otak yang terprogram agar dapat 

mengasah otak (Wibowo, 2017). 

Terdapat beberapa program yang dapat dilakukan oleh lansia seperti Latihan 

meningkatkan daya ingat (memori), terapi manajemen stress yang di alami lansia, terapi 

komunikasi antar lansia serta terapi perilaku (Isnaini & Komsin, 2020; Komsin & 

Isnaini, 2020). Upaya untuk mencegah terjadinya gangguan kognitif yang dianjurkan 

pada lansia yaitu agar tetap melatih otak yaitu dengan cara banyak membaca, terlibat 

kegiatan dengan mengasah otak seperti mengisi crossword puzzle, dan beberapa aktivitas 

berkaitan kerja otak lainnya (Komsin & Isnaini, 2020). Aktivitas kehidupan yang 

berkurang mengakibatkan semakin bertambahnya ketidakmampuan tubuh dalam 

melakukan berbagai hal, salah satu bagian tubuhnya yang mengalami penurunan 

kemapuan yaitu otak, permainan menggunak teka teki silang dapat merangsang bagian 

otak yaitu di oksipital temporal, lobus parietal, lobus midfrontal, lobus frontal, 

hipokampus, dan korteks entrohinal (Komsin & Isnaini, 2020). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, pencegahan terjadinya demensia pada lansia dapat 

menggunakan media terapi kognitif menggunakan media teka teki silang. 

 

B. Tema Kegiatan 

Tema Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Tim Dosen Program Studi 

Pendidikan Ners Universitas Alma Ata 2023/2024 dengan tema “Pendidikan Kesehatan 

Terapi Kognitif pada Lansia menggunakan Media Teka Teki Silang (TTS) di Posyandu 

Balita dan Lansia Pergiwati Kecamatan Bambang Lipuro, Kabupaten Bantul, DIY”. 

 



C. Tujuan 

Tujuan Program Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Tim Dosen Program Studi 

Pendidikan Ners Universitas Alma Ata adalah sebagai berikut: 

1. Terselenggaranya P e n d i d i k a n  K e s e h a t a n  Terapi Kognitif Lansia 

menggunakan Media Teka Teki Silang (TTS) di Posyandu Balita dan Lansia Pergiwati 

Kecamatan Bambang Lipuro, Kabupaten Bantul, DIY. 

2. Peserta memahami tentang cara meminimalkan terjadinya Demensia pada Lansia 

dengan Media Teka Teki Silang (TTS). 

 

D. Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain: 

1. Masyarakat dapat memahami tentang cara meminimalkan Demensia pada lansia 

dengan Media Teka Teki Silang (TTS). 

2. Meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan terjadinya dimensia pada lansia 

 

E. Waktu Dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada:  

Hari, Tanggal  : Selasa, 19 Desember 2023 

Waktu   : pkl  13.00 -  15.00 

Tempat   : Posyandu Balita dan Lansia Pergiwati Kecamatan Bambang Lipuro, 

     Kabupaten Bantul, DIY”. 

F. Bentuk Kegiatan 

1. Metode Yang Diterapkan 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, beberapa metode yang diterapkan 

diantaranya: 

a. Pendidikan Kesehatan Terapi Kognitif pada Lansia menggunakan Media Teka Teki 

Silang (TTS) 

b. Bermain Game dengan Lansia mennggunakan Media TTS 

2. Peralatan yang dibutuhkan 

a. Sound system dan Laptop 

b. Booklet dan TTS 



G. Sasaran 

Sasaran pada kegiatan Pendidikan Kesehatan Terapi Kognitif pada Lansia 

menggunakan Media Teka Teki Silang (TTS) ini adalah Lansia di Posyandu Balita dan 

Lansia Pergiwati Kecamatan Bambang Lipuro, Kabupaten Bantul, DIY. 

 

H. Rincian Biaya 

No Uraian Jumlah Harga Satuan Total 

1 Booklet 20 Rp 2.000 Rp 40.000 

2 TTS 10 Rp    500 Rp   5.000 

3 Bolpoint 10 Rp 2.500 Rp 25.000 

4 Konsumsi 1 paket Rp20.000 Rp 20.000 

TOTAL BIAYA Rp 90.000 



BAB 2 

DISKUSI 
 

A. Pembahasan 

Kegiatan pendidikan kesehatan ini dihadiri oleh Lansia Pergiwati Kecamatan 

Bambang Lipuro, Kabupaten Bantul, DIY berjumlah 50 orang dengan sangat antusias 

dan berpartisipasi dengan baik saat mengikuti kegiatan ini.  Lembaran media teka teki 

silang yang sudah diisi oleh lansia dan booklet, di bawa pulang untuk digunakan 

menjawab pertanyaan yang belum selesai serta sebagai bahan bacaan. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan media TTS dan booklet yang saya bagikan 

kesetiap kelompok, berisi 2-3 orang per kelompok diikuti dengan sangat baik. 

Penggunaan media TTS perkelompok dikarenakan di semua lansia dapat membaca 

dengan baik, dan melihat tulisannya di karenakan pandangan yang sudah kabur.  

 

siswi dengan sangat antusias dan berpartisipasi dengan baik saat mengikuti 

kegiatan ini. Hasil dari identifikasi pengetahuan siswa tentang anemia pada remaja 

setelah memperioleh pendidikan kesehatan, dijelaskan dalam tabel berikut. 

 

NO NAMA Indeks Masa Tubuh 

(IMT) 

Nilai pengetahuan 

anemia 1 J 24.4

4 

8.0

0 
2 T 16.0

2 

8.0

0 
3 A 18.2

2 

9.3

3 
4 N 23.5

6 

9.3

3 
5 B 26.5

6 

10.0

0 
6 D 26.9

9 

10.0

0 
7 E 25.6

7 

8.0

0 
8 G 19.2

8 

8.0

0 
9 R 25.7

1 

8.0

0 
10 V 21.9

1 

8.0

0 
11 R2 18.8

3 

8.6

7 
12 V2 22.5

8 

8.0

0 
13 S 17.3

1 

9.3

3 
14 F 17.9

0 

9.3

3 
15 A2 19.3

1 

7.3

3 
16 D 21.6

4 

8.0

0 
17 R3 25.5

6 

8.0

0 
18 R4 32.4

4 

9.3

3 
19 Z 17.2

6 

8.0

0 
20 A 14.6

9 

8.0

0 
Rata- 

rata 

8.5

3 



 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa 

sudah melebihi cut off point untuk pengetahuan tentang anemia yaitu pada rata-

rata 8.53 dari skor tertinggi pengetahuan tentang anemia yaitu 10.00. Bahkan 

terdapat 2 siswi yang memiliki pengetahuan dengan skor 10,00. 

 

B. Saran 

Saran kegiatan ini terus dilakukan berkelanjutan oleh dosen dan mahasiswa profesi 

Ners Universitas Alma Ata dengan topik pengabdian kepada masyarakat pada 

perkumpulan lansia yang lain, denga harapannya dapat meminimal terjadinya demensia pada 

lansia. 

 

C. Kesimpulan 

Penggunaan media teka teki silang pada saat Pendidikan dan promosi Kesehatan 

sangat efektif sekali dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan lansia. 
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